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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan 

buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 
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menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai 

pihak sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh 

karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih pada semua 

pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku 

ini bisa hadir di hadapan pembaca.  

Buku ini mencoba memulai dari pembahasan faktor-faktor 

yang berpengaruh untuk menentukan strategi pengelolaan Hutan 

Wisata yang berkelanjutan untuk menjaga keseimbangan ekosistem 

dan kelestarian ekowisata. Berbagai permasalahan Hutan Wisata 

berdampak pada kerusakan dan pencemaran lingkungan hidup. 

Alih fungsi lahan, karhutla, dan kinerja lembaga pengelola menjadi 

permasalahan utama yang perlu mendapat perhatian untuk 

mewujudkan keberlanjutan Hutan Wisata.  

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya 

berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan 

membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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Indonesia memiliki luas daratan hampir 192 juta hektar, 63% 

dari total luas lahan dari wilayah ini ditetapkan oleh Pemerintah 

Indonesia sebagai kawasan hutan nasional. Lahan yang tersisa 

ditetapkan untuk tujuan lain. Secara umum, kawasan hutan 

dikategorikan menjadi tiga fungsi yang berbeda: hutan produksi, 

hutan lindung dan hutan konservasi (Meijaard et al., 2021). Fungsi-

fungsi ini merupakan pembeda hukum penggunaan lahan hutan 

dan tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi tutupan lahan. 

Kawasan hutan memiliki kawasan dengan tutupan hutan dan tanpa 

tutupan hutan. Demikian pula, lahan yang dikategorikan sebagai 

kawasan untuk tujuan lain (termasuk untuk perluasan pertanian) 

juga dapat berupa hutan dan tidak berhutan. Berdasarkan data 

tutupan lahan tahun 2017, 93,9 juta hektar (50%) lahan di Indonesia 

memiliki tutupan hutan. Sebagian besar kawasan hutan ini terdapat 

di Papua (33,8 juta hektar), Kalimantan (26,7 juta hektar), Sumatera 

(13 juta hektar), dan Sulawesi (9,2 juta hektar) (KEMENLHK, 2020).  

Secara historis, hutan telah memainkan peran utama dalam 

pembangunan ekonomi, mendukung mata pencaharian, membantu 

struktur perubahan ekonomi, dan mendorong pertumbuhan yang 

berkelanjutan. Selama ribuan tahun sebelum revolusi industri, 

hutan, dan pohon adalah sumber lahan untuk penanaman dan 

pemukiman, bahan bangunan, bahan bakar dan energi, dan juga 

makanan dan nutrisi. Besarnya manfaat hutan menurut Indroyono 

(dalam Siswantoro, 2012) menjadi pendorong upaya perlindungan 

untuk selalu digalakkan supaya pemanfaatan hutan dapat 

PENDAHULUAN 
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A. Ekowisata 

Ekowisata muncul sebagai sebuah konsep pada awal 

1990-an untuk menangkap imajinasi para praktisi dan akademisi 

dengan cepat. The Ecotourism Society (kemudian menjadi The 

International Ecotourism Society, TIES), yang berbasis di 

Amerika Serikat, dibentuk pada tahun 1990, ditampilkan pada 

Konferensi Internasional pertama tentang Ekowisata di Karibia 

pada tahun 1991, dan Journal of Ecotourism mulai diterbitkan 

pada tahun 2002. Daya tarik ekowisata berpusat pada fakta 

bahwa ia tidak hanya menganut prinsip-prinsip penting 

keberlanjutan, sehingga merupakan bentuk pariwisata 

berkelanjutan, tetapi juga, dengan berbuat demikian, dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembangunan 

berkelanjutan. Pariwisata berkelanjutan biasanya dimaksudkan 

untuk menghasilkan skenario simbiosis, win-win, dengan 

perlindungan lingkungan yang dihasilkan baik dari dan dalam 

peningkatan mata pencaharian lokal; melanjutkan, dan bahkan 

mungkin meningkatkan, keuntungan bagi industri pariwisata; 

daya tarik dan kepuasan pengunjung yang berkelanjutan; dan 

pendapatan serta dukungan populer untuk konservasi (Subadra, 

2008). Penggabungan awalan 'eco' dalam istilah tersebut 

menunjukkan hubungan yang erat antara ekowisata dan 

lingkungan.  

Ekowisata memiliki beberapa prinsip, menurut Das and 

Chatterjee (2015), prinsip pertama yaitu harus berkontribusi 

secara aktif pada konservasi warisan budaya dan alam. 

Ekowisata, dalam praktiknya harus beroperasi 'secara baik' yang 

KONSEP HUTAN 

WISATA 
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A. Ekologi Hutan Wisata  

1. Vegetasi 

Analisis vegetasi yang dilakukan dapat menghasilkan 

informasi kuantitatif tentang komposisi vegetasi dan bentuk 

(struktur) vegetasi dari komunitas tumbuh-tumbuhan. 

Vegetasi yang tumbuh alami pada suatu habitat dipengaruhi 

dan saling berinteraksi dengan komponen ekosistem lainnya, 

sehingga vegetasi tersebut merupakan hasil interaksi dari 

berbagai faktor lingkungan yang dapat mengalami 

perubahan karena tekanan antropogenik. 

Berdasarkan hasil survei, komposisi penyusun tegakan 

pohon pada Hutan Wisata Kota Dumai terdiri dari 23 famili, 

56 jenis dan 825 individu (Lampiran 1a). Jumlah famili yang 

ditemukan berbeda-beda pada masing-masing transek, yaitu 

berkisar 11-13 famili seperti disajikan pada Tabel 1 

 

Tabel 1 Jumlah famili, jenis dan individu pohon di Hutan Wisata  

No Transek Jumlah famili Jumlah jenis Jumlah individu 

1 I 12 20 208 

2 II 12 21 195 

3 III 11 20 120 

4 IV 12 18 94 

5 V 13 20 208 
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A. Strategi Pengelolaan 

Strategi merupakan elemen penting dalam mencapai 

suatu tujuan, karena sumber daya yang tersedia untuk mencapai 

tujuan tersebut biasanya terbatas. Strategi dapat dimaksudkan 

atau dapat muncul sebagai pola aktivitas ketika organisasi 

beradaptasi dengan lingkungannya atau bersaing. Strategi 

biasanya melibatkan dua proses utama: perumusan dan 

implementasi. Perumusan melibatkan analisis lingkungan atau 

situasi, membuat diagnosis, dan mengembangkan kebijakan. 

Implementasi mengacu pada rencana tindakan yang diambil 

untuk mencapai tujuan yang ditetapkan oleh kebijakan. Definisi 

strategi ini didasarkan pada pandangan dan konsep-konsep 

mengenai strategi menurut para ahli, seperti Barad (2018) yang 

mendefinisikan strategi sebagai sebuah proses dalam 

menentukan rencana para pimpinan yang fokus kepada tujuan 

jangka panjang organisasi, serta penyusunan langkah-langkah 

untuk mencapai tujuan tersebut. Sementara itu, Coaty (2019) 

mendefinisikan strategi sebagai tindakan yang bersifat 

senantiasa meningkat dan terus-menerus, dan dilakukan 

berdasarkan orientasi masa depan. Oleh karena itu, hampir 

semua strategi selalu dimulai dari apa yang berpotensi terjadi 

dan bukan dimulai dari apa yang telah terjadi.  

Asal kata pengelolaan adalah manajemen atau 

administrasi. Kata manajemen diserap dari bahasa Inggris 

´PDQDJHPHQWµ yang diterjemahkan menjadi manajemen atau 

pengelolaan. Keduanya memiliki persamaan makna dalam 

beberapa konteks dengan ´to controlµ yang artinya mengatur dan 

STRATEGI PENGELOLAAN 

HUTAN WISATA 

BERKELANJUTAN 
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Kondisi ekosistem Hutan Wisata Kota Dumai termasuk 

kategori sedang, baik dari aspek vegetasi maupun aspek satwa. 

Vegetasi yang ditemukan didominasi oleh famili Dipterocarpaceae. 

Sementara itu, jenis satwa yang ditemukan berasal dari kelas 

mamalia, reptil, dan aves. Kondisi ekonomi Hutan Wisata Kota 

Dumai dapat dilihat dari multiplier effect, dimana hasil analisis 

menunjukkan nilai pengaruh yang kecil pada total pendapatan 

masyarakat yang meliputi dampak langsung dan tidak langsung. 

Persepsi masyarakat terhadap fungsi utama Hutan Wisata Kota 

Dumai termasuk dalam kategori sangat tidak baik. Persepsi tersebut 

menunjukkan bahwa fungsi Hutan Wisata Kota Dumai untuk 

masyarakat masih belum optimal. Fungsi ekologi menunjukkan 

nilai rata-rata yang rendah dibanding dengan fungsi lainnya baik 

berfungsi untuk tutupan vegetasi, keanekaragaman vegetasi dan 

satwa, serta identitas kota. 

Kondisi tata kelola Hutan Wisata Kota Dumai belum 

terlaksana dengan optimal. Dari sisi alokasi anggaran masih 

tergolong rendah. Belum tersedia database informasi kawasan, 

partisipasi masyarakat yang masih rendah, sarana prasarana belum 

optimal, serta sumber daya manusia belum optimal. Tingkat 

keberlanjutan pengelolaan Hutan Wisata Kota Dumai saat ini 

termasuk dalam kategori status kurang berkelanjutan. Begitu pula 

dengan 4 parameter dimensi keberlanjutan, masing-masing dimensi 

masuk dalam kategori status kurang berkelanjutan. Sejumlah 

atribut yang dinilai sensitif (leverage attribute) bagi keberlanjutan 

pengelolaan Hutan Wisata Kota Dumai yaitu pada dimensi ekologi 

PENUTUP 
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